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RINGKASAN 

DIAN KAROLIN NIPU. Niat dan Keputusan Pembelian Makanan Lokal di 

Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT). Dibimbing oleh FERYANTO dan 

MARYONO. 

 

Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) memiliki keragaman pangan lokal 

yang berpotensi mendukung ketahanan pangan dan pengembangan ekonomi daerah. 

Namun, konsumsi makanan lokal masih menghadapi berbagai kendala, seperti 

dominasi beras, persepsi makanan lokal kurang praktis, keterbatasan ketersediaan 

produk, serta rendahnya daya beli masyarakat. Kondisi tersebut menunjukkan 

pentingnya memahami faktor-faktor yang memengaruhi perilaku konsumen 

terhadap makanan lokal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

persepsi konsumen terhadap niat beli dan dampaknya terhadap keputusan 

pembelian, serta merumuskan strategi pengembangan agribisnis makanan lokal di 

NTT. Persepsi konsumen diukur melalui sikap terhadap perilaku, norma subjektif, 

kontrol perilaku, harga, ketersediaan produk, dan kepedulian terhadap makanan 

lokal.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Partial 

Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dan Importance 

Performance Map Analysis (IPMA). Data diperoleh melalui survei daring terhadap 

240 responden yang berdomisili di NTT, berusia minimal 17 tahun, serta pernah 

membeli dan mengonsumsi makanan lokal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

seluruh variabel berperan dalam membentuk niat beli makanan lokal. Niat beli 

selanjutnya terbukti berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Harga dan 

ketersediaan produk menjadi faktor penting dalam mendorong pembelian, terutama 

di wilayah yang memiliki keterbatasan daya beli dan akses distribusi. Kepedulian 

terhadap makanan lokal juga turut memperkuat niat beli melalui nilai budaya, 

identitas lokal, dan dukungan terhadap perekonomian daerah. 

Penelitian ini mengembangkan model perilaku yang mengintegrasikan faktor 

psikologis dan faktor kontekstual untuk menjelaskan niat dan keputusan pembelian 

makanan lokal. Model tersebut memberikan pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai perilaku konsumen di wilayah dengan karakteristik sosial ekonomi dan 

infrastruktur yang khas. Implikasi penelitian menekankan pentingnya peningkatan 

ketersediaan produk, penguatan sistem distribusi, serta penetapan harga yang 

terjangkau. Penguatan identitas budaya dalam pemasaran juga diperlukan untuk 

meningkatkan apresiasi masyarakat terhadap makanan lokal. Bagi pemerintah 

daerah, temuan ini dapat menjadi dasar dalam merumuskan kebijakan yang 

mendukung pengembangan agribisnis makanan lokal UMKM di Provinsi NTT. 

Keberhasilan pengembangan makanan lokal tidak hanya ditentukan oleh aspek 

produksi, tetapi juga oleh persepsi dan perilaku konsumen. Oleh karena itu, 

pendekatan yang berorientasi pada konsumen menjadi penting untuk mendorong 

pengembangan agribisnis makanan lokal yang berkelanjutan dan berkontribusi 

terhadap penguatan ekonomi daerah.  

 

Kata Kunci: Makanan Lokal, Niat beli, Perilaku Konsumen 



SUMMARY 

DIAN KAROLIN NIPU. Intentions and Decisions to Purchase Local Food in East 

Nusa Tenggara Province. Supervised by FERYANTO and MARYONO.  

 
East Nusa Tenggara (NTT) Province boasts a diverse range of local foods that 

have the potential to support food security and regional economic development. 

However, local food consumption still faces various obstacles, such as the 

dominance of rice, the perception that local foods are impractical, limited product 

availability, and low purchasing power. These conditions highlight the importance 

of understanding the factors influencing consumer behavior toward local foods. 

This study aims to analyze the influence of consumer perceptions on purchase 

intentions and purchasing decisions, and to formulate strategies to strengthen local 

food agribusiness in NTT. Consumer perceptions were measured through attitudes 

toward behavior, subjective norms, behavioral control, price, product availability, 

and concern for local foods. 

This study used a quantitative approach using Partial Least Squares Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM) and Importance Performance Map Analysis 

(IPMA). Data were obtained through a survey of 240 respondents residing in NTT, 

aged at least 17, and who had purchased and consumed local foods. The results 

showed that all variables play a role in shaping purchase intentions for local foods. 

Purchase intentions subsequently proved to positively influence purchasing 

decisions. Product price and availability are important factors in driving purchases, 

especially in areas with limited purchasing power and limited access to distribution. 

Awareness of local food also strengthens purchase intentions through cultural 

values, local identity, and support for the regional economy. 

This study develops a behavioral model that integrates psychological and 

contextual factors to explain local food purchasing intentions and decisions. The 

model provides a more comprehensive understanding of consumer behavior in 

regions with distinct socioeconomic and infrastructure characteristics. The 

implications of this study emphasize the importance of increasing product 

availability, strengthening distribution systems, and establishing affordable prices. 

Strengthening cultural identity in marketing is also necessary to increase public 

appreciation of local foods. For local governments, these findings can serve as a 

basis for formulating policies that support the development of local food 

agribusinesses and MSMEs in NTT Province. The success of local food 

development is determined not only by production aspects but also by consumer 

perceptions and behavior. Therefore, a consumer-oriented approach is crucial to 

encourage the development of sustainable local food agribusinesses and contribute 

to strengthening the regional economy. 
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